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Research on coral fish species conducted in some islands in the Anambas 
waters. This research aims to identify the species of coral fish present in the Anambas 
waters. This research has been conducted from April to May 2016. The research 
station, includes five islands, namely the Langok, Kelong, Mengkian, Siantan 
Lembong and Siantan Teluk Gambut island. Samples were collected by using line 
fishing and gill net. The results showed that there were 3 orders, 16 families and 30 
genera includes 59 species of coral fish. The most common fishes present were the 
member of Scaridae, Labridae and Nemipteridae, namely C. Bowersi, S. ghobban, S. 
quoyi, C. Anchorago , H. Melapterus and P. trivittatus. 
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Penelitian tentang jenis ikan karang baru dilakukan di beberapa pulau yang ada 
di perairan Kepulauan Anambas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis 
ikan karang yang terdapat di perairan Kepulauan Anambas. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan April - Mei 2016. Stasiun penelitian meliputi lima pulau yaitu pulau 
Langok, pulau Kelong, pulau Mengkian, pulau Siantan Lembong dan pulau Siantan 
Teluk Gambut, pengambilan sampel dilakukan dengan penangkapan ikan 
menggunakan alat pancing dan jaring insang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat 3 ordo, 16 famili dan 30 genus yang mencakup 59 spesies ikan karang, spesies 
yang paling banyak ditemukan adalah dari famili Scaridae, Labridae dan 
Nemipteridae, yaitu C. Bowersi, S. ghobban, S. quoyi, C. Anchorago, H. Melapterus 
dan P. trivittatus. 
Kata Kunci: Ikan Karang, Kepulauan Anambas, Provinsi Kepulauan Riau 
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Kabupaten Kepulauan Anambas 
terletak antara 2°10’0” - 3°40’0” LU 
dan 105°15’0” - 106°45’0” BT. 
Kabupaten Kepulauan Anambas 
memiliki wilayah yang 98,73% adalah 
lautan sedangkan daratan hanya sekitar 
1,27%. Perairan Kabupaten Kepulauan 
Anambas Telah Dicadangkan Sebagai 
Taman Wisata Perairan (TWP) 
berdasarkan Keputusan Menteri 
Kelautan Dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor 53/Kepmen-Kp/2014 
Tentang Rencana Pengelolaan dan 
Zonasi Taman Wisata Perairan 
Kepulauan Anambas dan Laut 
Sekitarnya di Provinsi Kepulauan Riau 
Tahun 2014-2034. Berdasarkan 
Mustika et al. (2013), berbagai 
kegiatan survei telah dilakukan di 
perairan Kabupaten Kepulauan 
Anambas dari tahun 2011 sampai 2013 
yang meliputi 116 pengamatan dan 20 
lokasi terpilih untuk survei ikan karang, 
ditemukan 578 spesies ikan karang. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Direktorat Jendral Konservasi dan Jenis 
Ikan Loka KKPN pada tahun 2011 juga 
penelitian lainnya tentang jenis ikan 
karang masih meliputi 25 lokasi 
penelitian mengenai ikan karang dari 
255 pulau yang ada di Kabupaten 
Kepulauan Anambas, sehingga 
diperkirakan pulau-pulau lainnya yang 
belum dilakukan penelitian juga 
memiliki keanekaragaman ikan karang 
yang tinggi. Kondisi tutupan karang 
yang berbeda pada setiap pulaunya 
diduga masih terdapat keanekaragaman 
ikan yang berbeda pula. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui jenis ikan yang 
terdapat di Kawasan Konservasi 
Perairan Nasional Kabupaten 
Kepulauan Anambas Provinsi 
Kepulauan Riau pada lokasi yang 
belum pernah dilakukan penelitian 
sebelumnya. Adapun manfaat dari 
penelitian ini diharapkan dapat 
menambah informasi dan pengetahuan 
tentang jenis ikan karang yang terdapat 
di Kabupaten Kepulauan Anambas, 
serta diperoleh data yang dapat 
digunakan oleh pemerintah setempat 
dan stakeholder lainnya terkait dalam 
pemanfaatan, pelestarian biota laut dan 
pengelolaan dalam bidang perikanan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan April – Mei 2016 di lima pulau 
yang berada di  perairan Kabupaten 
Kepulauan Anambas Provinsi 
Kepulauan Riau yaitu Pulau Langok, 
Pulau Kelong, Pulau Mengkian, Pulau 
Siantan Lembong dan Pulau Siantan 
Teluk Gambut (Gambar 1).  
Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sampel ikan hasil 
tangkapan, air bersih untuk mencuci 
sampel, es batu dan formalin 10% 
untuk mengawetkan sampel. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
alat tangkap ikan yaitu pancing dan 
jaring, kamera, nampan, pH indikator, 
Refraktometer, thermometer, pinset, 
penggaris, kain keras, plastik bening, 
jarum, sarung tangan, masker,  
Styrofoam dan perahu. 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode survei 
dimana perairan Kabupaten Kepulauan 
Anambas dijadikan sebagai lokasi 
penelitian. Ikan di perairan Kepulauan 
Anambas pada masing-masing stasiun 
dijadikan sebagai objek penelitian. 
Penentuan stasiun penelitian 
menggunakan metode purposive 
sampling yaitu penentuan stasiun 
pengamatan dengan memperhatikan 
berbagai pertimbangan kondisi lokasi 
penelitian seperti karakteristik pulau, 
mudah dijangkau dan belum pernah 
dilakukan penelitian sebelumnya. 
Karakteristik stasiun yang 
ditentukan dalam penelitian ini ialah: 
Stasiun I: Merupakan kawasan wisata, 
dekat dengan pemukiman penduduk, 
terdapat pantai dan bebatuan di 
pinggiran pulau dan dikelilingi oleh 
hamparan terumbu karang; Stasiun II: 
Merupakan kawasan wisata, jauh dari 
pemukiman penduduk, terdapat 
mangrove di beberapa bagian pulau, 
terdapat pantai dan bebatuan di 
pinggiran pulau dan dikelilingi oleh 
terumbu karang; Stasiun III: 
Merupakan kawasan wisata, jauh dari 
pemukiman penduduk, terdapat 
mangrove di beberapa bagian pulau, 
dikelilingi oleh lautan dengan 
hamparan terumbu karang yang luas, 
terdapat pantai dan bebatuan di 
pinggiran pulau; Stasiun IV: Dekat 
dengan pemukiman penduduk, bukan 
merupakan kawasan wisata, banyak 
karang mati yang terbawa gelombang, 
terdapat bebatuan dan pantai di 
pinggiran pulau; Stasiun V: Dekat 
dengan pemukiman penduduk, daerah 
wisata, terdapat pantai dan bebatuan di 
beberapa bagian pulau, terdapat aliran 
sungai kecil dan terumbu karang di 
sekitar pulau (Gambar 1). 
 
  
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. 
Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan alat pancing 
dan jaring, ikan hasil tangkapan nelayan 
yang didapat pada stasiun tertentu baik 
dengan menggunakan alat pancing atau 
jaring namun tetap dengan 
pengoperasian yang ramah lingkungan 
juga ditambahkan atau dibeli untuk 
melengkapi jumlah ikan guna 
keperluan identifikasi. Pada penelitian 
ini apabila jenis ikan yang didapatkan 
lima ekor atau lebih dari lima ekor 
maka sampel ikan untuk keperluan 
identifikasi dipakai lima ekor, tetapi 
apabila tidak mencukupi 5 ekor maka 
identifikasi dilakukan dengan berapa 
adanya jumlah sampel ikan.  
Ikan hasil tangkapan di 
lapangan didata, diberi label dan 
dimasukkan ke dalam plastik, 
selanjutnya dimasukkan ke dalam 
styrofoam yang sudah berisi es dan 
dibawa pulang untuk diidentifikasi 
yang meliputi pengukuran 
morfometrik, meristik, menentukan 
pola warna dan menghitung sisik, 
kemudian dideskripsikan ciri ikan 
secara keseluruhan. Sampel yang sudah 
diidentifikasi dikemas dalam plastik 
dan dimasukkan dalam frezeer, setelah 
penelitian selesai sampel ikan karang 
dibawa ke Laboratorium Biologi Laut 
Fakultas Perikanan dan Kelautan 
Universitas Riau untuk diawetkan dan 
dijadikan koleksi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi Spesies Ikan yang 
ditemukan Selama Penelitian di 
Perairan Kabupaten Kepulauan 
Anambas 
 Penelitian yang dilakukan di 
perairan Kabupaten Kepulauan 
Anambas, pada stasiun 3 ditemukan 
spesies ikan yang lebih banyak 
dibandingkan stasiun 1, stasiun 2, 
stasiun 4 dan stasiun 5. Spesies ikan 
terbanyak selanjutnya setelah stasiun 3 
ditemukan di stasiun 1, selanjutnya 
stasiun 2, kemudian stasiun 4, dan 
jumlah ikan yang paling sedikit 
ditemukan di stasiun 5. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
 





Spesies 1 2 3 4 5 
I Holocentridae  
2 1. Sargocentron tieroides 1 0 1 0 0 2 
II Apogonidae  
1 2. Cheilodipterus 
quinquelineatus 
0 0 0 1 0 1 
III Acanthuroidei 
1 3. Acanthurus lineatus 0 1 0 0 0 1 
IV Gerreidae  





0 0 1 0 0 1 
6. Cheilinus chlorourus 0 1 1 1 0 3 
7. Cheilinus digramma 1 0 0 0 1 2 
8. Cheilinus fasciatus 1 1 1 0 0 3 
9. Cheilinus sp. 1 0 0 0 0 1 
10. Cheilinus trilobatus 0 1 0 1 0 2 
11. Choerodon anchor 1 1 2 1 0 5 
12. Epibulus insidator 0 1 0 0 1 2 
13. Gomphosus caeruleus 1 0 0 0 0 1 
14. Halichoeres 
chloropterus 
1 0 1 0 0 2 
15. Halichoeres 
chrysotoenia 
0 0 1 1 0 2 
16. Halichoeres hortulanus 0 1 0 0 0 1 
17. Halichoeres scapularis 1 0 1 0 1 3 
18. Halichoeres sp. 0 0 1 0 0 1 
19. Hemigymnus melapterus 2 1 1 0 0 4 
20. Iniistius pavo 0 0 1 0 0 1 
21. Thalassoma Hardwicke 0 0 1 1 0 2 
22. Thalassoma lunare 0 1 1 0 0 2 
VI Lethrinidae 
1 23. Gymnocranius griseus 0 1 0 0 0 1 
VII Lutjanidae 
5 24. Lutjanus decussatus 1 1 1 0 0 3 
25. Lutjanus 
quinquelineatus 
1 0 1 0 0 2 
VIII Mullidae 
1 26. Parupeneus  barbenius 0 0 0 0 1 1 
IX Nemipteridae 
13 
Nemipterus gracilis 0 0 1 0 0 1 
28. Pentapodus caninus 0 0 0 1 1 2 
29. Pentapodus trivittatus 1 1 2 0 0 4 
30. Scolopsis affinis 1 0 0 1 0 2 
31. Scolopsis ciliate 1 1 1 0 0 3 
32. Scolopsis lineata 0 0 0 1 0 1 
X Pinguipedidae 
2 
33. Parapercis  
hexophtalma 






1 0 0 1 1 3 
35. Dischistodus 
pseudochrysopoecilus 
0 0 0 0 1 1 
36. Hemiglyphidodon 
plagiometopon 




37. Labracinus  
cyclophtalmus 
0 0 1 0 0 1 
38. Labracinus 
melanotarnia 
0 0 0 1 0 1 
39. Pseudochromis fuscus 1 0 0 0 0 1 
XIII Scaridae  
26 
40. Chlorurus bowersi 0 1 1 2 0 4 
41. Chlorurus sordidus 1 0 0 1 0 2 
42. Scarus dimidiatus 0 0 1 1 0 2 
43. Scarus forsteni 0 0 0 0 1 1 
44. Scarus ghobban 0 2 1 1 2 6 
45. Scarus gymnognathus 0 0 0 1 1 2 
46. Scarus niger 1 0 1 0 0 2 
47. Scarus rivulatus 0 1 0 1 0 2 
48. Scarus sp. 1 0 0 0 0 1 
49. Scarus quoyi 0 2 1 0 1 4 
XIV Serranidae       
10 
50. Cephalopholis boenak 1 0 1 0 0 2 
51. Cephalopholis 
cyanostigma 
0 1 1 0 0 2 
52. Cephalopholis 
micropion 
1 1 0 0 0 2 
53. Epinephelus areolatus 1 1 1 0 0 3 
54. Epinephelus 
caeruleopunctatus 
0 0 1 0 0 1 
XV Siganidae       
 
7 
55. Siganus carolinus 1 0 0 0 0 1 
56. Siganus spinus 0 0 0 1 0 1 
57. Siganus virgatus 0 0 1 1 0 2 
58. Siganus vulpinus  1 1 1 0 0 3 
XVI Scorpaenidae 
2 59. Pterois kodipungi 0 0 0 0 2 2 
Jumlah: 27 23 33 20 16 119 
TOTAL: 119 (Seratus Sembilan Belas) 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di Kawasan Konservasi 
Perairan Nasional Kabupaten 
Kepulauan Anambas Provinsi 
Kepulauan Riau, spesies ikan karang 
yang ditemukan dari 5 stasiun 
berjumlah 59 spesies yang termasuk 
dalam 3 ordo, 16 famili dan 30 genus, 
pada stasiun 1 ditemukan 27 spesies 
ikan dengan persentase 24 %, stasiun 2 
ditemukan 23 spesies ikan dengan 
persentase 19 %, stasiun 3 ditemukan 
33 spesies ikan dengan persentase 28 
%, stasiun 4 ditemukan 20 spesies ikan 
dengan persentase 16 % dan pada 
stasiun 5 ditemukan 16 spesies ikan 
dengan persentase 13 %. Berdasarkan 
data diatas dapat disimpulkan bahwa 
spesies ikan yang paling banyak 
ditemukan pada penelitian ini ialah 
pada stasiun 3, sedangkan spesies ikan 
yang paling sedikit ditemukan ialah 
pada stasiun 5. 
Stasiun 3, stasiun 1 dan stasiun 
2 ditemukan lebih banyak spesies 
dibandingkan dengan stasiun 4 dan 
stasiun 5, hal ini dikarenakan lokasi 
stasiun 3, stasiun 1 dan stasiun 2 berada 
di kawasan laut terbuka dengan 
hamparan terumbu karang yang luas 
dan masih terdapat pulau-pulau lain di 
sekelilingnya. Stasiun 3, stsiun 1 dan 
stasiun 2 jauh dari pemukiman 
penduduk sehingga terumbu karang 
sebagai habitat ikan dan biota laut 
lainnya terhindar dari campur tangan 
manusia yang dapat merusak dan 
mengurangi keanekaragaman biota laut 
yang ada, sedangkan stasiun 4 dan 
stasiun 5 terdapat pemukiman 
penduduk dimana aktifitas manusisa 
akan berpengaruh pada ekosistem dan 
habitat ikan-ikan karang, sehingga pada 
stasiun ini hanya sedikit spesies ikan 
yang ditemukan. 
Jumlah Ordo, Famili, Genus dan 
Spesies pada Masing-masing Stasiun 
Data hasil penelitian ikan 
karang pada lokasi penelitian di 
masing-masing stasiun yaitu: pada 
stasiun 1 didapatkan 2 ordo, 10 famili, 
18 genus dan 26 spesies; stasiun 2 
didapatkan 1 ordo, 8 famili, 15 genus 
dan 23 spesies; stasiun 3 didapatkan 2 
ordo, 8 famili, 19 genus dan 33 spesies; 
stasiun 4 didapatkan 1 ordo, 7 famili, 
12 genus dan 21 spesies; stasiun 5 
didapatkan 2 ordo, 7 famili, 9 genus 
dan 16 spesies (Gambar 2).  
 
 
Gambar 2.  Jumlah Ordo, Famili, 
Genus dan Spesies 
Masing-masing Stasiun. 
Jumlah Famili, Genus dan Spesies 
pada Masing-masing Ordo 
Hasil penelitian yang dilakukan 
di perairan Kabupaten Kepulauan 
Anambas pada lima stasiun  didapatkan 
3 ordo, 16 famili, 30 genus dan 59 
spesies ikan karang, masing-masing 
diantaranya ialah ordo Beryciformes 
dengan 1 famili dan 1 Spesies, ordo 
Perciformes dengan 14 famili dan 57 
spesies, kemudian ordo 
Scorpaeniformes dengan 1 famili dan 1 
spesies. Jumlah famili, genus dan 
spesies pada masing-masing ordo dapat 
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10 





































 Gambar 3.  Jumlah Famili, Genus dan 
Spesies Masing-masing 
Ordo. 
Spesies ikan dari ordo 
Perciformes paling banyak ditemukan 
dibandingkan spesies dari ordo 
Beryciformes dan spesies dari ordo 
Scorpaeniformes, hal ini menunjukkan 
bahwa spesies ikan karang yang ada di 
kawasan perairan Kepulauan Anambas 
didominasi oleh ordo Peciformes yang 
pada penelitian ini diperoleh 57 spesies 
yang tergolong dalam 14 famili dan 28 
Genus. 
Direktorat Konservasi Kawasan 
dan Jenis Ikan (KKJI) Kementerian 
Kelautan dan Perikanan 
menyelenggarakan Marine Rapid 
Assessment Program (MRAP) atau 
Kajian Cepat Kelautan di Taman 
Wisata Perairan Kepulauan Anambas 
(2012), total 578 spesies ikan karang 
ditemukan di Taman Wisata Perairan 
Kepulauan Anambas yang didominasi 
oleh famili Labridae, Pomancentridae, 
Scaridae, Chaetodonthidae, Serranidae, 
Acanthuridae, Apogonidae dan 
Nemipteridae yang masing-masingnya 
merupakan keturunan  yang sama yaitu 
ordo Perciformes, dimana klasifikasi 
atau turunan ikan sebagian besarnya 
adalah ordo Perciformes (Mustika et 
al., 2013). 
Jumlah Genus dan Spesies pada 
Masing-masing Famili 
Spesies ikan hasil tangkapan 
terbesar termasuk ke dalam famili 
Labridae yaitu 18 spesies, kemudian 
famili Scaridae 10 spesies, famili 
Nemipteridae 6 spesies, famili 
Serranidae 5 spesies, famili Siganidae 4 
spesies, famili Pomacentridae dan 
pseudochromidae masing-masing 3 
spesies, famili Lutjanidae 2 spesies, 
famili Holocentridae, Apogonidae, 
Acanthuroidei, Gerreidae, Lethrinidae, 
Mullidae, Pinguipedidae dan 
Scorpaenidae masing-masing 1 spesies. 
Jumlah genus dan spesies ikan pada 
masing-masing famili dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
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Spesies ikan karang yang paling 
banyak ditemukan pada penelitian ini 
adalah dari famili Labridae dan 
Scaridae (Gambar 4). Famili Labridae 
pada umumnya merupakan ikan yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi dan 
merupakan ikan konsumsi yang sering 
dijual oleh nelayan dan masyarakat 
khususnya di Kabupaten Kepulauan 
Anambas, sedangkan famili Scaridae 
mempunyai peran penting dalam 
urusan rantai makanan, dimana hampir 
di seluruh kawasan perairan pulau-
pulau yang terdapat di Kabupaten 
Kepulauan Anambas kelompok ikan 
dari famili Scaridae ini bisa ditemukan 
baik di perairan yang dangkal maupun 
di sekitar tubiran yang dalam.  
 Menurut Luthfi et al. (2016) 
jenis ikan dari famili scaridae bersifat 
herbivora, dan ikan herbivora memiliki 
peran yang penting di ekosistem 
terumbu karang. Keberadaan ikan ini 
akan mengontrol pertumbuhan alga di 
terumbu karang, hal ini menjadi 
penting karena keberadaan alga dapat 
merugikan bagi karang. Substrat yang 
ditumbuhi alga akan menghambat dan 
mengurangi keberhasilan rekruitmen 
karang (Arnold et al., 2010). Apabila 
rekruitmen karang rendah maka 
pertumbuhan karang baru akan rendah 
sehingga penambahan penutupan 
karang akan turut rendah atau tidak 
berubah. 
Berdasarkan Tabel 2 dan 
Gambar 4 dapat dilihat bahwa famili 
Labridae, Scaridae, Nemipteridae, 
Serranidae dan Siganidae yang lebih 
banyak ditemukan. Famili 
Holocentridae, Apogonidae, 
Acanthuroidei, Gerreidae, Lethrinidae, 
Mullidae, Pinguipedidae dan 
Scorpaenidae umumnya adalah ikan 
yang berukuran kecil, suka 
bersembunyi, bergerak lincah dan 
cenderung berada di dasar perairan 
menjadi faktor sedikitnya spesies ikan 
yang dapat ditangkap,  selain itu 
memang karena spesies ikan dari 
beberapa famili diatas sudah jarang 
ditemukan, sehingga spesies ikan yang 
dapat ditangkap dari setiap famili 
hanya dua bahkan satu spesies ikan 
saja. 
Jumlah Spesies pada Masing-masing 
Genus 
Total 59 spesies ikan yang 
ditemukan pada penelitian ini termasuk 
dalam 30 genus, diantaranya genus 
Scarus 8 spesies; genus Cheilinus dan 
Halichoeres 5 spesies; genus Siganus 4 
spesies; genus Scolopsis dan 
Cephalopholis 3 spesies; genus 
Thalasoma, Lutjanus, Pentapodus, 
Dischistodus, Chlororus dan 
Epinephelus 2 spesies; genus 
Sargocentron, Cheilodipterus, 
Acanthurus, Gerres, Anampses, 
Choerodon, Epibulus, Gomphosus, 
Hemigymnus, Iniistius, Gymnocranius, 
Parupeneus, Nemipterus, Parapercis, 
Hemiglyphidodon, Pseudochromis dan 
Pterois 1 spesies. Jumlah spesies 
masing-masing genus dapat dilihat 
pada Gambar 5. 
 Gambar 5. Jumlah Spesies Masing-masing Genus. 
Berdasarkan genusnya, 59 
spesies ikan karang yang ditemukan 
pada penelitian ini termasuk dalam 30 
genus, dan spesies yang paling banyak 
ditemukan ialah dari genus Scarus yaitu 
8 spesies, sedangkan yang terendah 
atau paling sedikit ditemukan ialah dari 
genus Sargocentron, Cheilodipterus, 
Acanthurus, Gerres, Anampses, 
Choerodon, Epibulus, Gomphosus, 
Hemigymnus, Iniistius, Gymnocranius, 
Parupeneus, Nemipterus, Parapercis, 
Hemiglyphidodon, Pseudochromis dan 
Pterois dengan masing-masing 1 
spesies. 
Sejumlah total 59 spesies ikan 
karang ditemukan pada penelitian ini, 
sedangkan pada survei Marine Rapid 
Assessment Program (MRAP) yang 
dilakukan pada 20 lokasi didapatkan 
578 spesies ikan karang dan termasuk 
dalam 71 famili. Jumlah ikan yang 
ditemukan pada penelitian ini lebih 
sedikit dibandingkan survei Marine 
Rapid Assessment Program (MRAP) 
yang diselenggarakan oleh Direktorat 
Konservasi Kawasan dan Jenis Ikan 
(KKJI) Kementerian Kelautan dan 
Perikanan, hal ini dikarenakan 
penelitian hanya dilakukan pada 5 
lokasi, sedangkan survei Marine Rapid 
Assessment Program (MRAP) 
dilakukan pada 20 lokasi. 
Terdapat 13 spesies ikan karang 
yang tidak ditemukan pada survei 
MRAP, diantaranya adalah 
Sargocentron tieroides, Cheilinus 
digramma, Cheilinus sp., Gomphosus 
caeruleus, Halichoeres sp., Iniistius 
pavo, Nemiptherus gracilis, 
Pendapodus caninus, Labracinus 
melanotarnia, Scarus gymnognathus, 
Scarus sp., Eepinephilus 
caeruleopunctatus, Pterois kodipungi. 
Survei MRAP yang dilakukan 
pada 20 stasiun (20 pulau) dengan 
masing-masing stasiun dilakukan 
sampling dari pagi hingga sore, 
beberapa stasiun juga dilakukan 
sampling pada malam hari sehingga 
didapatkan spesies ikan yang aktif pada 
malam hari dan perolehan total spesies 
lebih banyak, sedangkan pada 
penelitian ini hanya dilakukan pada 5 
stasiun dan sampling dilakukan dari 
menjelang siang sekitar jam 10.00 
sampai jam 17.00 WIB, maka spesies 
ikan yang diperoleh pada penelitian ini 
hampir seluruhnya ialah spesies ikan 
yang aktif pada siang hari (diurnal), 
oleh karenanya perlu dilakukan 
penelitian pada malam hari untuk 
1 1 1 1 1 
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mengetahui spesies ikan yang aktif 
pada malam hari (nocturnal) sehingga 
didapatkan data inventaris spesies ikan 
yang aktif baik pada siang hari maupun 
spesies ikan yang aktif pada malam 
hari. Jenis-jenis ikan yang ditemukan 
selama penelitian dapat dilihat pada 
gambar 6. 
 
     
S  tieroides   C quinquelineatus  A lineatus       Gerres oyena 
    
A caeruleopunctatus       C chlorourus      C digramma  C  fasciatus 
     
   C trilobatus   Cheilinus sp.  C Anchorago   E insidator 
    
 G caeruleus   H chloropterus  H chrysotoenia  H hortulanus 
    
 H scapularis   Halichoeres sp.   H melapterus  I pavo 
    
 T hardwicke   T lunare  G griseus  L decussatus 
    
 L quinquelineatus  P  barbenius  N gracilis  P caninus 
    
 P trivittatus   S affinis  S ciliata  S lineata 
    
  P hexophtalma    D perspiciliatus D pseudochrysopoecilus   H plagiometopon 
    
 L  cyclophtalmus  L melanotarnia  P fuscus  C bowersi 
    
 C sordidus   S dimidiatus  S forsteni  S ghobban 
    
 S gymnognathus  S niger    S rivulatus   S quoyi 
    
 Scarus sp.   C boenak  C cyanostigma  C micropion 
    
 E areolatus   E caeruleopuntatus  S carolinus  S spinus 
   
 S virgatus S vulpinus P kodipungi  
Gambar 6. Jenis-jenis Ikan yang ditemukan pada Seluruh (5) Stasiun Penelitian di 
Perairan Kabupaten Kepulauan Anambas. 
Kualitas Air di Perairan Laut 
Kabupaten Kepulauan Anambas 
 Data hasil pengukuran kualitas 
air di perairan laut Kabupaten 
Kepulauan Anambas dapat dilihat pada 
Tabel 2.  
 
Tabel 2. Data Kualitas Air di Perairan Laut Kabupaten Kepulauan Anambas. 
No. 
Parameter 




C 32 31 32 30 30 30 – 32 
3. Salinitas 
o
/oo 32 32 32 32 31 31 – 32 
2. pH - 8 8 8 8 8 8 
Sumber: Data primer 
Edrus et al. (2013), menyatakan 
bahwa perubahan kondisi perairan 
dapat secara langsung atau tidak 
langsung berpengaruh terhadap tutupan 
karang. Perubahan kondisi tutupan 
karang pada akhirnya juga berpengaruh 
pada komunitas ikan karang, karena 
banyak jenis ikan karang bergantung 
penuh pada kondisi karang. 
Data hasil pengukuran kualitas 
air yang didapatkan selama penelitian 
menunjukkan bahwa suhu perairan laut 
pada lokasi penelitian bervariasi, pada 
Stasiun 1 dan Stasiun 3 dengan suhu 32 
o
C, Stsaiun 2 dengan suhu 31 
o
C, 
Stasiun 4 dan 5 dengan suhu 30
o
C. 
Kisaran suhu antara 30 - 32 masih 
tergolong dalam kisaran suhu yang baik 
bagi kehidupan ikan. 
 Zulfianti (2014), menyatakan 
bahwa suhu merupakan salah satu sifat 
fisik yang dapat mempengaruhi 
metabolisme dan pertumbuhan badan 
ikan. Penyebaran suhu dalam perairan 
dapat terjadi karena adanya penyerapan 
angin, sedangkan yang mempengaruhi 
tinggi rendahnya suhu adalah musim, 
cuaca, waktu pengukuran, kedalaman 
air dan lain sebagainya. Semua jenis 
ikan mempunyai toleransi yang rendah 
terhadap perubahan suhu apalagi yang 
drastis. Kisaran suhu yang baik untuk 
ikan adalah antara 25 - 32°C. Kisaran 
suhu ini umumnya ditemukan di daerah 
beriklim tropis seperti Indonesia. 
Nilai salinitas yang didapat di 
setiap stasiun berkisar antara 31 - 32 
‰, nilai ini merupakan kisaran yang 
normal yang dibutuhkan oleh ikan 
karang untuk melangsungkan 
kehidupannya. Nilai salinitas hasil 
pengukuran setiap stasiun tidak terlalu 
bervariasi, hal ini disebabkan karena 
tidak terjadinya hujan pada bulan-bulan 
sebelum dilakukan penelitian. Nontji 
(1987), menyatakan bahwa faktor-
faktor lingkungan yang berperan dalam 
perubahan salinitas yaitu pola sirkulasi 
air, penguapan, curah hujan dan aliran 
sungai. 
Nilai pH yang didapat disetiap 
pengukuran pada masing-masing 
stasiun tidak menunjukkan perbedaan 
yaitu 8. Nilai pH 8 menunjukkan 
derajat keasaman di seluruh stasiun 
meiliki keadaan pH yang basa. Pada 
kondisi ini dengan pH 8 merupakan 
perairan yang memiliki produktivitas 
tinggi dan sangat mendukung bagi 
kelangsungan hidup ikan. 
Pandiangan (2009), menyatakan 
bahwa derajat keasaman (pH) 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi produktifitas perairan. 
Suatu perairan dengan pH 5,5 - 6,5 
termasuk perairan yang tidak produktif, 
perairan dengan pH 6,5 - 7,5 termasuk 
perairan yang produktif, perairan 
dengan pH 7,5 - 8,5 adalah perairan 
yang memiliki produktifitas yang 
sangat tinggi, dan perairan dengan pH 
yang lebih besar dari 8,5 dikategorikan 
sebagai perairan yang tidak produktif 
lagi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di perairan laut 
Kabupaten Kepulauan Anambas 
ditemukan beragam jenis ikan karang 
yang termasuk dalam 3 ordo, 16 famili 
dan 30 genus yang mencakup 59 
spesies ikan karang. Kelompok ikan 
dari famili Labridae dan Scaridae 
merupakan ikan yang paling banyak 
ditemukan (dominan) di perairan ini. 
Saran 
Untuk mendapatkan informasi 
yang lebih akurat, selain identifikasi 
ikan dari hasil penangkapan perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan metode visual, jenis ikan yang 
tidak bisa didapat dengan cara 
penangkapan kemungkinan bisa 
dijumpai dengan cara visual. 
Pengambilan sampel dan penyelaman 
pada malam hari juga perlu dilakukan 
untuk mengetahui jenis ikan yang aktif 
di malam hari (nocturnal), diantaranya 
seperti famili Apogonidae dan spesies 
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